















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































SITUS GEREJA TUA MANSINAN

Bidang PSK Irj.

Lokasi
Kelurahan Pasir Putih. Kecamatan Manokwari, Kabupaten Manokwari, Provinsi Irian Jaya

Deskripsi Bangunan

Luas areal + 12.448 m2. Di situs ini berdiri sebuah gereja yang tinggal pondasinya. Bentuk pondasi ini persegi
empat dari tembok, tingginya + 1 m membelakangi laut. Tidak jauh dari pondasi ini terdapat sebuah sumur.
Disamping itu, juga terdapat rumah pendeta pertama yang tinggal pondasinya.

Latar Belakang Sejarah

Agama Kristen masuk ke Irian Barat sekitar tahun 1855 yang dibawa oleh dua orang Eropa Timur (Jerman) yang
bernama Ottow dan Geissler. Tempat pertama mereka mendarat dan mencoba menyebarkan ajaran Kristen adalah di
sebuah kampung di Pulau Mansinan dekat Teluk Doreh (Manokwari).

Pada tahun 1862 Ottow meninggal dunia dan tinggallah Geissler seorang diri sebagai pekabar Injil. Geissler ini
mendirikan sebuah gereja dengan nama gereja Kerk der Hopen (Gereja Pengharapan) pada tahun 1864. Gereja
tersebut dapat menampung 300 orang.

Riwayat Pemugaran

Tahun 1985/1986 -- 1988/1989 Gereja Tua Mansinan dipugar oleh Proyek Pemugaran dan Pemeliharan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Irian Jaya. Pemugarannya meliputi: pondasi gereja, pondasi rumah pendeta
pertama, pembuatan jalan setapak, penataan lingkungan dan pemagaran lokasi.
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PROVINSI TIMOR TIMUR

GEREJA MAUBARA

' Bidang PSK Timtim

Lokasi
Desa Vaviquina, Kecamatan Maubara, Kabupaten LiquiCa Provinsi Timor Timur

Deskripsi Bangunan

Gereja (Kapela) Maubara terletak sekitar 150 meter dari benteng dan 3.5 mcter dari garis pantai. Banguna
berbentuk segi cmpat panjang dan menghadap ke tenggara. Ukurannya 16,40 x 8,80 m. tinggi dari lantai sampai
puncak 9,10 m sedangkan sampai atap 8.35 m dan tebal tembok bangunan 60 cm.

Bangunan berdiri di atas pondasi dari batu kali dan hanya mempunyai satu ruangan dengan dua pintu
masuk. Pintu utama dari bahan kayu berukuran 210 x 340 cm terdiri dua daun pintu. Pintu kedua (samping),
bahan sama dengan pintu utama berukuran 150 x 320 cm dengan satu daun pintu. Ambang-ambang pintu
ditutupi kaca bening. Jendela gereja berjumlah 9 buah dan terbagi atas 2 ukuran, untuk bagian muka/samping
berukuran 110 x 300 cm sedangkan jendela belakang 100 x 180 c¢cm. Pada tepi lubang jendela terdapat lis
berbentuk pilar. Atapnya berbentuk pelana dengan penutup dari seng. Antara dinding bangunan dengan atap
terdapat hiasan setengah lingkaran bersambungan. Pada bagian puncak terdapat salib. Dalam ruangan terdapat
meja altar dari kayu jati dan talernakel (semacam lemari berukuran kecil).

Latar Belakang Sejarah
Kapela Maubara ini diperkirakan berdiri abad ke XIX setclah Belanda menyerahkan pertukaran daerah
kekuasaannya kepada Portugis.

Riwayat Pemugaran

Pemugaran gereja Maubara dilaksanakan pada tahun anggaran 1989/1990 dan 1990/1991 oleh Proyek
Pelestarian/Pemanfaatan Peninggalan Sejarah dan Purbakala Timor Timur dengan kegiatan: plesteran dinding
tembok, bongkar/pasang pintu dan jendela, bongkar/pasang atap. rangka dan kuda-kuda, pengecatan, dan
penataan lingkungan.
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B. HASIL TEMUAN BENDA CAGAR BUDAYA

a. Benda cagar budaya hasil ganti rugi

SENDOK EMAS

DSP

Data temuan

Ditemukan oleh Witolakon, Hadisihono, Widodo, Sumarno, Sudadi, dan Surip, ketika menggali
tanah milik Cipto Suwarno untuk keperluan tanah urug dan irigasi di Dusun Plosokuning, Desa
Wonoboyo, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah

Benda berupa peralatan makan berbentuk sendok cekung bulat (Jawa : irus) bertangkai panjang
dan agak melengkung, pada ujung tangkai sendok terdapat hiasan sulur-suluran yang sangat
menonjol dan meruncing pada bagian ujungnya schingga menyerupai gumpalan awan bertumpuk dan
mengecil pada bagian atas. Pada cekungan sendok di bagian bibir dekat dengan pangkal tangkai

terdapat tonjolan kecil.
Benda terbuat dari emas 18 karat, berat 83 gram. Temuan disimpan di Museum Nasional Jakarta.
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GAYUNG EMAS

DSP

Data temuan

Benda ditemukan pada tanggal 17 Oktober 1990 olech  Witolakon, Hadisihono, Widodo,
Sumarno. Sudadi. dan Surip. kctika menggali tanah milik Cipto Suwarno untuk keperluan tanah
urug dan irigasi di Dusun Plosokuning. Dcsa Wonobovo. Kecamatan Jogonalan. Kabupaten
Klaten. Jawa Tengah

Benda berupa gavung berbentuk sctengah lingkaran dengan kelengkapan batang pada tengah
lingkaran yang berfungsi scbagai pegangan. Gayung scrupa ini pada umumnya berfungsi untuk
mengambil air. Hiasan pada gavung berupa garis-garis vertikal dan horizontal sehingga
membentuk hiasan garis pada scluruh permukaan gayung. pada tepi bagian tengah lingkaran
terdapat hiasan bulat menycrupai rangkaian lingkaran. Gayung terbuat dari emas 16 karat, berat
228.300 gram. Temuan disimpan di Muscum Nasional
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CEPUK EMAS

Data temuan

Benda ditemukan pada tanggal 17 Oktober 1990 oleh Witolakon, Hadisihono, Widodo,
Sumarno, Sudadi, dan Surip, ketika menggali tanah milik Cipto Suwarno untuk keperluan tanah
urug dan irigasi di Dusun Plosokuning, Desa Wonoboyo, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah

Benda berupa wadah berbentuk cepuk tertutup. wadah berbentuk bulat dan beralaskan hiasan
pelipit bulat polos, pada badan wadah dihiasi dengan motif kelopak bunga lotus berjajar saling
bertumpang antara kelopak yang satu dengan kelopak yang lainnya, pada ujung kelopak bunga
digambarkan meruncing pada ujungnya dan menonjol keluar. Pada bagian dalam dan tutup wadah
nampak cekungan-cekungan yang membentuk pola kelopak bunga lotus.

Tutup cepuk bermotif bunga lotus sama dan serupa dengan motif wadah, pada bagian tengah
tutup terdapat tangkai (handel) yang berfungsi untuk mengangkat tutup (membuka). Cepuk dari
emas 16 karat, berat 177,200 gram. Temuan disimpan di Museum Nasional.



TAS RANTAI EMAS

DSP

Data temuan

Benda ditemukan pada tanggal 17 Oktober 1990 olch  Witolakon, Hadisihono, Widodo.
Sumarno. Sudadi. dan Surip. ketika menggali tanah milik Cipto Suwarno untuk keperluan tanah
urug dan irigasi di Dusun Plosokuning. Desa Wonoboyo. Kecamatan Jogonalan. Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah

Benda berupa tas wanita dengan rantai cmas yvang berfungsi scbagai pegangan. tas berbentuk
segi empat dengan penutup berbentuk segi empat panjang. Scluruh permukaan tas dihiasi dengan
motif sulur-suluran dan pada bagian tengah hiasan tas terdapat motif ceplok bunga. Tas terbuat
dari emas 18 karat. berat 138 gram. Tempat penyimpanan di Museum Nasional Jakarta.
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KELAT BAHU EMAS

DSP

Data temuan

Benda ditemukan pada tanggal 17 Oktober 1990 oleh  Witolakon. Hadisihono, Widodo.
Sumarno, Sudadi. dan Surip. ketika menggali tanah milik Cipto Suwarno untuk keperluan tanah
urug dan irigasi di Dusun Plosokuning. Desa Wonoboyo. Keccamatan Jogonalan. Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah.

Benda berupa perlengkapan busana berfungsi scbagai kelat bahu terbuat dari emas berbentuk
kepala kala yang digambarkan bermuka raksasa dengan mata mclotot. hidung kecil berlubang
besar. pipi kala menonjol dan berwajah ramah. mulut menganga pada mulut bagian atas tergambar
tiga gigi dan dua taring menjulur ke bawah, kala digambarkan lengkung dengan rahang bawah.
Rambut kala berbentuk suur-suluran yang tumbuh ke atas dan pada bagian atas kepala kala
berbentuk runcing. Tangan kala digambarkan mencengkeram dengan hulu runcing menyerupai
cakar.

Kelat bahu terbuat dari emas 18 karat. berat 40 gram. Tempat penyimpanan di Museum
Nasional Jakarta.



b. Benda cagar budaya hasil penyelamatan, pengamanan dan pencurian

DSP

Hiasan bagian struktur bangunan candi, bahan batu andesit hasil pengamanan pada tahun 1994
oleh pihak Kepolisian dari pencurian.
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DSP

Hiasan kala pada bagian struktur candi. bahan batu andesit, hasil pengamanan pada tahun 1994
oleh pihak Kepolisian dari pencurian.
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c. Benda cagar budaya hasil pencarian dan penyelaman liar

DSP.

Tiga buah mangkuk diantara 464 mangkuk hasil sitaan di perairan Kepulauan Seribu, DKI Jakarta.
Hampir semua temuan permukaan wadah tersebut telah rusak karena ditumbuhi tumbuh-tumbuhan
dan binatang laut. Mangkuk-mangkuk ini yang berasal dari Cina abad 12 - 13 dari masa
pemerintahan dinasti Sung akhir.
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DSP

Tiga buah kendi dari jenis 19 kendi yang telah diangkat oleh. penyelam liar di perairan Kepulauan
Seribu, DKI Jakarta. Ketiga kendi ini dibuat dari tanah liat yang halus. Diperkirakan benda ini
dibuat pada abad 12 - 13 di daerah Sating, Thailand.
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DSP

Dua diantara keramik berbentuk botol yang telah diangkat oleh penyelam liar pada tahun 1991 di
perairan Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Botol yang terbuat dari bahan batuan (stone ware) ini
diperkirakan berasal dari Cina dan dibuat pada sekitar abad 13.




d. Benda cagar budaya hasil penyelesaian penyelundupan

DSP

Empat buah arca terakota, topeng emas, dan arca Budha perunggu, hasil dari pengamanan dari
pelabuhan udara Sockarno-Hatta, Cengkareng.
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JINY o

Enam arca perunggu, hasil pengamanan dari pelabuhan udara Soekarno-Hatta, Cengkareng.
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DSP

Arca Dwarapala batu andesit, hasil pengamanan dari pelabuhan udara Halim Perdanakusuma,
Jakarta.
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DAUN PINTU

DSP

Daun pintu dari daerah Tonah Toraja, hasi' pengamanan dari pelabuhan udara Sockarno-Hatta,
Cengkareng.
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DSP

Patung kayu, bentuk manusia, hasil pengamanan dari arus lalu-lintas benda cagar budaya yang
dipindahkan antar wilayah dan ke luar wilayah Republik Indonesia tanpa ijin.
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I PqEY.

JENIS BENDA CAGAR BUDAYA/SITUS JUMLAH
o, PROVINSI MEG | GUA | PST | SIT | CAN| TIR IST/ | MSJ | MKM | PUR | KLT | TRA/ GRJ SJR BCB
KRT ADT
1 | DISTA ACEH 1 3 7 1 2 15
2 | SUMATERA UTARA 2 4 4 2 8 20
3 | RIAU 5 1 3 1 12
4 | SUMATERA BARAT 9 4 3 2 8 4 5 34
5 | JAMBI 7 2 9
6 | SUMATERA SELATAN 1 1 " 3 1 5
7 | BENGKULU 2 1 1 2 8
8 | LAMPUNG 3 1 2 8
9 | DKI JAKARTA 6 3 3 14
10 | JAWA BARAT 3 4 3 1 2 5 5 6 35
11 | JAWA TENGAH 2| 13 3 5 8 2 1 34
12 | DI YOGYAKARTA 10 3 1 1 16
13 | JAWA TIMUR 1 7 2 1 7 19
14 | KALIMANTAN BARAT 4 1 5 10
15 | KALIMANTAN TENGAH 3 1 1 1 7
16 | KALIMANTAN TIMUR 2 3 1 7
17 | KALIMANTAN SELATAN 1 2 1 4
18 | BALI 1 1 1 22 27
19 | NUSA TENGGARA BARAT 2 3 3 3 2 13
20 | NUSA TENGGARA TIMUR 4 1 1 10
21 | SULAWESI UTARA 2 1 2 1 10
22 | SULAWESI TENGAH 2 1 2 1 1 7
23 | SULAWES! TENGGARA 1 1 1 1 5
24 | SULAWESI SELATAN 4 4 2 8 24
25 | MALUKU 2 1 1 2 10
26 | IRIAN JAYA 1 1 1 2 5
27 | TIMOR TIMUR 3 4
JUMLAH 29 3 9| 11| a7 6 43| 47| 89| 24 0 12 19 370
KETERANGAN:
1. MEG : Megalit 5. CAN : Candi 9.MSJ: Masjid  13. TRA/ADT: Tradisional/Adat 17. SJR : Bangunan berse;arah
2. GUA : Gua 6. TIR : Petirtaan 10. MKM : Makam 14. KOL : Kolonial 18. MON : Monumen
3. PST : Prasasti 7. GPR : Gapura 11. PUR : Pura 15. GRJ : Gereja 19. BTG : Benteng
4. SIT : Situs 8. IST/KRT: Istana/Keraton 12. KLT : Klenteng 16. PJR : Penjara

* Pembuatan bangunan sarana selama PJP | : 16 buah




" JUMLAH DAN PROSENTASE DANA GANTI RUGI
BENDA CAGAR BUDAYA SELAMA PJP -1 (1969 - 1994)

Besar Imbalan

PELITA IV
19.60%

No. Periode Dalam Rupiah Keteranaan
1 PELITA | 250000 Iimbalan/Hadiah Temuan
2 PELITA Il 26556750 imbalan/Hadiah Temuan
3 PELITA 1l 17652250 imbalan/Hadiah Temuan
1 PELITA IV 18404500 imbalan/Hadiah Temuan
5 PELITA V 32040000 imbalan/Hadiah Temuan
JUMLAH 93903500
DIAGRAM PROSENTASE
PELITA |
0.27%
PELITA 1l
PELITA V 27.22%
34.12%

PELITA 1l
18.80%

Tabel 2:




" JUMLAH DAN PROSENTASE TEMUAN BENDA CAGAR BUDAYA
HASIL GANTI RUGI SELAMA PJP -1 (1969 - 1994)

No Periode SRR Taemian Keteranaan
Dalam Satuan
1 PELITA | 302 imbalan/Hadiah Temuan
2 PELITA Il 24657 imbalan/Hadiah Temuan
3 PELITA Il 22268 Imbalan/Hadiah Temuan
4 PELITA IV 2106 Imbalan/Hadiah Temuan
— 8 | PELITA V 27270 imbalan/Hadiah Temuan
JUMLAH 76603

PELITA V
35.60%

PELITA IV
2.75%

DIAGRAM PROSENTASE

PELITA |
0.39%

PELITA 1l
32.19%

PELITA 1l
29.07%

Tabel 3:
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